ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Resiliensi Ibu Dengan Anak Dalam
Gangguan Jiwa” ini ditulis oleh Aprilia Devi Nur Habibah, NIM,
126306202055, Prodi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung yang dibimbing oleh Muhammad Dr. Sholihuddin Zuhdi,
S.Sos.1., M. Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena gangguan jiwa yang
terbilang cukup banyak di kawasan Desa Sobontoro, Boyolangu.
Gangguan jiwa tentu sudah tidak asing bagi kita semua, banyak orang
membahas tentang gangguan jiwa ituu sendiri baik dalam penanganan atau
dalam pencegahanmya. Namun sering Kkali kita mengesampingkan
beberapa hal yang seharunya kita perhatikan jugag, seprti halnya pada
kondisi psikis keluarga gangguan jiwa.

Sehubungan dengan hal tersebut terdapat beberapa tujuan yang
mendasari penelitian ini, yakni untuk mengetahui tentang gambaran
seorang ibu dalam mengontrol diri terhadap masalah yang dihadapinya,
kemudian tentang faktor penunjang seorang ibu sehingga mampu
beresiliensi dengan baik, dan yang terakhir untuk mengetahui sejauh mana
upaya yang dilakukan seorang ibu dalam menjaga resiliensi yang telah
tumbuh pada dirinya.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
diambil langsung dilapangan. Sumber data yang diperoleh yaitu sumber
data primer dan sekunder. Pengecekan keabsahan temuan menggunakan
metode triangulasi waktu, triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa (1) Gambaran resiliensi yang timbul
dari seorang ibu dengan anak dalam gangguan jiwa relatif berbeda — beda
dalam bentuk aspek yang mendasarinya. Pada subjek SM memiliki
karakter yang selalu gonaah, pada subjek ST memiliki karakter yang
pemberani, dan pada subjek GM memiliki karakter yang yang selalu
berfikir realistis. (2) Dari ketiga informan SM, ST dan GM didapatkan
bahwa keluarga khususnya pasangan dalam hal ini suami menjadi garda
terdepan dalam proses terbentukya resiliensi yang baik, pasalnya mereka
selalu ada dan memberikan dukungan penuh terhadap masalah — masalah
yang dihadapi oleh individu, selain daripada itu lingkungan yang
mendukung juga memberikan dampak yang baik pada proses terbentuknya
resiliensi yang baik. (3) Faktor pembentukan resiliensi pada individu yaitu
terkait pada kemampuan individu dalam mengontrol emosi dengan baik
(regulasi emosi) dan  kemampuan individu untuk vyakin terhadap
perencanaan masa depan yang dibentuknya dengan baik (optimisme
realistis). Dari ketiga subjek ditemukan memiliki beberapa karakter yang
akhirnya membuat mereka mampu stabil dalam beresiliiensi, yaitu sifat
gonaah, tawakal dan terus fokus pada apa yang menjadi tujuannya.

Kata Kunci : Resiliensi, Gangguan Jiwa

Xviil



ABSTRACT

This thesis with the title "Resilience of Mothers and Children with
Mental Disorders” was written by Aprilia Devi Nur Habibah, NIM,
126306202055, Islamic Counseling Guidance Study Program, Faculty of
Ushuluddin Adab and Da'wah, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic
University, Tulungagung, supervised by Muhammad Dr. Sholihuddin
Zuhdi, S. Sos. 1., M. Pd.

This research is motivated by the phenomenon of mental disorders
which is quite common in the Sobontoro Village area, Boyolangu. Mental
disorders are certainly familiar to all of us, many people discuss mental
disorders themselves, either in treating or preventing them. However, we
often ignore several things that we should pay attention to, such as the
psychological condition of families with mental disorders.

In connection with this, there are several objectives underlying this
research, namely to find out about the image of a mother in controlling
herself over the problems she faces, then about the factors that support a
mother so that she is able to be resilient well, and finally to find out the
extent of the efforts made by a mother. mother in maintaining the resilience
that has grown in her.

The research uses a qualitative approach with data collection
methods in the form of observation, interviews and documentation taken
directly in the field. The data sources obtained are primary and secondary
data sources. Checking the validity of the findings uses the methods of time
triangulation, source triangulation and technical triangulation. The results
of the research show that (1) The picture of resilience that arises from a
mother and child with mental disorders is relatively different in terms of the
underlying aspects. The SM subject has a character who is always qonaah,
the ST subject has a brave character, and the GM subject has a character
who always thinks realistically. (2) From the three informants SM, ST and
GM it was found that the family, especially the partner, in this case the
husband, is at the forefront of the process of forming good resilience,
because they are always there and provide full support for the problems
faced by the individual, apart from that. A supportive environment also has
a good impact on the process of forming good resilience. (3) Factors
forming resilience in individuals are related to the individual's ability to
control emotions well (emotional regulation) and the individual's ability to
be confident in planning the future well (realistic optimism). The three
subjects were found to have several characteristics that ultimately made
them able to be stable in their resilience, namely the qualities of gonaabh,
tawakal and continuing to focus on their goals.
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